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ABSTRAK 

PENERAPAN PASAL 44 KUHP DALAM PERKARA TINDAK PIDANA YANG 
DILAKUKAN ORANG DENGAN GANGGUAN JIWA (ODGJ) PADA TINGKAT 

PENYIDIKAN 
 

Oleh: 
Reky Rifiano Rahmatullah 

NPM: 18810105 
 

Perlindungan hukum merupakan suatu bentuk pelayanan yang wajib 
diberikan oleh pemerintah untuk memberikan rasa aman kepada setiap warga 
masyarakat. Keberadaan suatu peradilan yang adil merupakan tuntutan dan 
prinsip dasar hak asasi manusia yang universal dan ciri negara demokratis. 
Sikap Diskriminatif, dan acuh tak acuh yang dilakukan oleh oknum pemerintah 
dan masyarakat masih sering terjadi terhadap beberapa kelompok minoritas. 
Padahal dengan tegas adanya Hukum untuk melindungi mereka. Ketidakpastian 
penerapan Pasal 44 KUHP dalam kasus tindak pidana kejahatan oleh pelaku 
yang terganggu jiwanya merupakan isu utama dalam penelitian ini. Dalam 
kehidupan sehari-hari, masyarakat sering menjadi korban dan dikejutkan 
berbagai peristiwa tindakan manusia yang nampak sangat kejam, keji, sadis 
bahkan sulit untuk diterima oleh nalar manusia. Maka dari itu penulis bertujuan 
untuk mengetahui sanksi pidana terhadap orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) 
juga untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam upaya 
sanksi pidana terhadap orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) yang melakukan 
tindak pidana di tingkat penyidikan. 

Menjawab permasalahan yang akan penulis tuangkan dalam suatu bentuk 
karya ilmiah maka penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan yuridis empiris. Penelitian hukum empiris merupakan penelitian yang 
mencakup identifikasi hukum (tidak tertulis) dan penelitian terhadap efektivitas 
hukum. Dengan demikian penelitian yuridis yaitu penelitian hukum yang 
dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau bahan sekunder sedangkan 
penelitian empiris yaitu pengolahan data dan pelaksanaan penerapan 
pengolahan hukum atas persoalan yang terjadi di lapangan.  

Untuk menentukan hubungan kausalitas kondisi kejiwaan seorang pelaku 
dan tindak pidana, secara tepat hanya dilakukan melalui pemeriksaan klinis 
dokter ahli/psikiater. Hasil pemeriksaan dokter ahli jiwa/psikiater dituangkan 
dalam bentuk Visum et Repertum Psychiatrikum (VeRP). VeRP dapat digunakan 
sebagai alat bukti surat, namun jika hakim merasa kurang jelas dengan VeRP, 
maka hakim dapat memanggil psikiater sebagai saksi ahli. Penyidik Kepolisian 
tidak berhak memberhentikan suatu perkara begitu saja hakimlah yang dapat 
menentukan pertanggungjawaban pidana pelaku tindak pidana dengan 
memanggil psikiater, namun demikian psikiater dapat membantu hakim dalam 
memberikan putusan yang tepat dan berkeadilan. Diharapkan VeRP dapat 
digunakan sejak awal proses sistem peradilan pidana berjalan. Saran dalam 
penelitian ini adalah pada dasarnya penerapan pasal 44 di tingkat penyidikan 
telah masuk di dalam unsur bagaimana keadilan itu dapat ditegakkan dan tidak 
dalam kategori berpihak. Dalam tulisan ini dibahas mengenai rekonstruksi 
penerapan pasal 44 pada tingkat penyidikan dengan mengacu pada konsep 
penegakan hukum menurut KUHP. 

 
Kata Kunci: ODGJ, Psikiater, Penyidik Kepolisian, Korban dan Sanksi Pidana. 
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ABSTRACT 

APPLICATION OF ARTICLE 44 OF THE KUHP IN CRIMINAL ACTS ON 
PERSONS WITH MENTAL DISORDERS (ODGJ) AT THE INVESTIGATION 

LEVEL 

By: 
Reky Rifiano Rahmatullah 

NPM: 18810105 

 
Legal protection is a form of service that must be provided by the 

government to provide a sense of security to every citizen. The existence of a fair 
trial is a basic requirement and principle of universal human rights and a 
characteristic of a democratic state. Discriminatory attitudes and indifference by 
government officials and the public still often occur against some minority groups. 
Even though there are strict laws to protect them. The uncertainty of the 
application of Article 44 of the Criminal Code in the case of criminal acts by 
mentally disturbed perpetrators is the main issue in this study. In everyday life, 
people often become victims and are shocked by various events of human 
actions that seem very cruel, vile, sadistic, and even difficult for human reason to 
accept. Therefore, the author aims to determine the criminal sanctions against 
people with mental disorders as well as to determine the supporting factors and 
inhibiting factors in efforts to criminalize sanctions against people with mental 
disorders who commit criminal acts in the investigation level. 

Answering the problems that will be written by the author in a form of 
scientific work, the research used in this study uses an empirical juridical 
approach. Empirical legal research is research that includes legal identification 
(unwritten) and research on legal effectiveness. Thus, juridical research is legal 
research conducted by examining library materials or secondary materials, while 
empirical research is a data processing and implementation of legal processing 
on problems that occur in the field. 

To determine the causal relationship between an offender's mental 
condition and a criminal act, it is only done through a clinical examination by an 
expert doctor/psychiatrist. The results of the examination by a psychiatrist are 
stated in the form of Visum et Repertum Psychiatricum (VeRP). VeRP can be 
used as documentary evidence, but if the judge feels unclear about the VeRP, 
the judge can summon a psychiatrist as an expert witness. Police investigators 
have no right to dismiss a case just like that, it is the judge who can determine 
the criminal responsibility of the perpetrator of a crime by calling a psychiatrist, 
however, a psychiatrist can assist judges in giving the right and fair decision. It is 
hoped that VeRP can be used from the beginning of the criminal justice system 
process. Suggestions in this study are basically the application of article 44 at the 
investigation level has been included in the element of how justice can be 
enforced and is not in the category of taking sides. This paper discusses the 
reconstruction of the application of article 44 at the investigation level by referring 
to the concept of law enforcement according to the Criminal Code. 

 

Keywords: people with mental disorders, psychiatrist, Police Investigators, 

Victims, and Criminal Sanctions. 
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MOTTO 

 
Tantangan kepemimpinan adalah menjadi orang yang kuat tapi tidak kasar,  

Baik dan ramah tetapi tidak lemah, 

Jadi berani tapi tidak menindas yang lemah, 

Waspada penuh pertimbangan tetapi bukan malas, 

Rendah hati tetapi tidak malu-malu, 

Jadi bangga tetapi tidak sombong, 

Punya selera humor, tapi tidak terlihat tolol. 

 
“Jim Rohn” 

 

 

“Yakinkan dengan Iman, Usahakan dengan ilmu, sampaikan dengan amal” 

 
“HMI YAKUSA” 

 

 

“Jadilah dirimu oleh diri sendiri” 

 
“AA Boxer”
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